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ABSTRAK

Yonathan Prawira Sarumaha, 2130110067, 2025, Pengaruh Modernisasi Sistem Perpajakan
dan Pemahaman Peraturan Pajak terhadap Tingkat Kepatuhan Masyarakat dalam
Membayar Pajak Penghasilan di KPP Pratama Medan Polonia , STIE Eka Prasetya ,
Program Studi Akuntansi, Dosen Pembimbing : Bapak Yonson Pane, S.E., M.Si. dan Ibu
Linda Wahyu Marpaung, S.Pd., M.Ak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modernisasi sistem perpajakan dan pemahaman
peraturan pajak terhadap kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak penghasilan di KPP Pratama
Medan Polonia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer yang
diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear
berganda dengan model: Kepatuhan Membayar Pajak = 7,638 + 0,177 Modernisasi Sistem
Perpajakan + 0,373 Pemahaman Peraturan Pajak + e. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa
modernisasi sistem perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan dengan nilai signifikansi
0,000 dan thitung 6,995 > ttabel 1,966. Begitu juga dengan pemahaman peraturan pajak yang
menunjukkan pengaruh signifikan dengan nilai signifikansi 0,000 dan thitung 11,087 > ttabel 1,966.
Hasil uji simultan menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak dengan nilai Fhitung 103,896 > Ftabel 3,019 dan
signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai R Square sebesar 0,346 mengindikasikan bahwa 34,6% variasi
kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak penghasilan dapat dijelaskan oleh kedua variabel
bebas, sementara sisanya 65,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini,
seperti motivasi, kesadaran, persepsi terhadap keadilan pajak, dan faktor ekonomi.

Kata kunci : Modernisasi Sistem Perpajakan, Pemahaman Peraturan Pajak, Kepatuhan
Membayar Pajak



ABSTRACT

Yonathan Prawira Sarumaha, 2130110067, 2025, The Influence of Tax System Modernization
and Understanding of Tax Regulations on Public Compliance in Paying Income Tax at KPP
Pratama Medan Polonia, STIE Eka Prasetya, Accounting Study Program, Advisors: Mr. Yonson
Pane, S.E., M.Si. and Mrs. Linda Wahyu Marpaung, S.Pd., M.Ak.

This study aims to determine the influence of tax system modernization and understanding of tax
regulations on public compliance in paying income tax at KPP Pratama Medan Polonia. The
research employs a quantitative approach using primary data obtained through the distribution of
questionnaires. The analysis method used is multiple linear regression with the model: Tax
Compliance = 7.638 + 0.177 Tax System Modernization + 0.373 Understanding of Tax
Regulations + e. Partial test results indicate that tax system modernization significantly affects
compliance, with a significance value of 0.000 and a t-value of 6.995 > t-table of 1.966. Similarly,
understanding of tax regulations also shows a significant effect with a significance value of 0.000
and a t-value of 11.087 > t-table of 1.966. The simultaneous test results show that both variables
jointly have a significant effect on tax compliance, with an F-value of 103.896 > F-table of 3.019
and a significance of 0.000 < 0.05. The R Square value of 0.346 indicates that 34.6% of the variation
in public compliance in paying income tax can be explained by the two independent variables, while
the remaining 65.4% is influenced by other factors not examined in this study, such as motivation,
awareness, perceptions of tax fairness, and economic factors.

Keywords: Tax System Modernization, Understanding of Tax Regulations, Tax Compliance



MOTTO

“Kerja keras mengalahkan bakat ketika bakat tidak bekerja keras.”

(Tim Notke)

“Bermimpilah besar dan beranilah gagal.”

(Norman Vaughan)

“Masa depan tergantung pada apa yang kamu lakukan hari ini.”

(Mahatma Gandhi)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pemerintah mempunyai peran signifikan dalam menggerakkan roda
perekonomian negara melalui berbagai fungsi dan tanggung jawabnya.
Salah satu tujuan utamanya adalah menciptakan kesejahteraan negara dan
membentuk masyarakat yang mandiri. Untuk mewujudkan hal tersebut,
pemerintah melaksanakan program pembangunan nasional sebagai strategi
utama. Namun, pelaksanaan pembangunan tersebut tentu memerlukan
sumber pendanaan yang memadai dan tepat sasaran. Oleh karena itu,
pemerintah berupaya keras untuk memastikan tersedianya dana yang cukup
guna membiayai berbagai aspek pembangunan demi mencapai tujuan
nasional tersebut.Sistem perpajakan yang sebelumnya berbasis manual kini
telah beralih menuju sistem digital yang lebih efisien dan terintegrasi. itas
pemungutan pajak serta memberikan kemudahan bagi wajib pajak.
Penerapan sistem perpajakan modern ini mencakup berbagai aspek mulai
dari pendaftaran, pelaporan, hingga pembayaran pajak yang dapat dilakukan
secara online. Modernisasi sistem perpajakan diawali pada tahun 2002
sampai tahun 2008.

Pelayanan satu atap memiliki produk yang diunggulkan & membawa
berdampak perubahan sangat mencolok dalam modernisasi organisasi
perpajakan.. Program ini sejalan dengan visi Indonesia dalam menghadapi
era digital dan industri 4.0. Teknologi informasi saat ini sudah menjadi

tulang punggung paling utama dalam



perubahan sistem perpajakan modern yang dimana berbagai aplikasi dan
platform digital lebih dikembangkan untuk mendukung proses pelayanan
perpajakan supaya lebih optimal. Pengembangan teknologi informasi ini
membutuhkan biaya yang sangat besar namun dipandang sebagai langkah
strategis untuk meningkatkan penerimaan pajak dalam jangka panjang.

Indonesia masih menghadapi tantangan signifikan dalam hal
kepatuhan pajak, dengan tax ratio yang relatif tidak tinggi dibandingkan
negara ASEAN yang lain. Situasi ini menggambarkan adanya potensi
penerimaan pajak yang belum optimal, tercermin dari kesenjangan antara
jumlah penduduk Indonesia dengan jumlah Wajib Pajak yang terdaftar dan
yang aktif melaporkan tiap SPT tahunannya.

Di wilayah Sumatera Utara, tantangan dalam penerapan sistem
perpajakan modern memiliki karakteristik tersendiri. Meskipun provinsi ini
memiliki potensi ekonomi yang besar, realisasi penerimaan pajak masih
belum mencapai target optimal. Tantangan utama termasuk kesenjangan
digital antara masyarakat kota dan pedesaan, serta masih adanya wilayah-
wilayah yang tidak memiliki akses internet.

Kota Medan, sebagai kota di Provinsi bagian Sumatera Utara,
memainkan peran kunci dalam pengembangan sistem perpajakan modern.
Dengan basis ekonomi yang kuat, Medan memberikan kontribusi signifikan
terhadap penerimaan pajak Sumatera Utara. Meski implementasi sistem
perpajakan modern di Kota Medan relatif lebih maju, masih terdapat

kendala dalam pemahaman peraturan perpajakan dan



kesadaran dalam membayar pajak.

Penerapan sistem perpajakan modern di Negara Indonesia telah
menghadirkan berbagai inovasi layanan seperti e-Filing, e-Registration, e-
Billing, dan e-Faktur. Peningkatan penggunaan layanan perpajakan online
menunjukkan respon positif masyarakat terhadap modernisasi sistem
perpajakan, meskipun masih ada sebagian masyarakat yang belum

sepenuhnya memanfaatkan fasilitas tersebut.

Tabel 1.1

Rasio Kepatuhan Pelaporan SPT PPH Orang Pribadi karyawan dan non
karyawan Tahun 2019-2023

Rasio
Tahun TargetPenerimaan Realisasi Penerimaan Pencapaian
Pajak Pajak PeRleeri gr}%an

2019 Rp. 1334214931000 Rp. 1372687953613 102.88%
2020 Rp. 1.254.558.000.000 Rp. 985.428.780.943 78,55%
2021 Rp. 980.000.000.000 Rp.1.167.774.042.773 119,16%
2022  Rp. 1.624.000.000.000 Rp. 1.958.945.722.378 120,62%

2023  Rp. 1.495.995.962.000 Rp. 1.532.713.442.101 102,45%

Sumber : data diolah, 2024

Tabel 1.1 menyajikan gambaran rasio kepatuhan pelaporan Surat
Pemberitahuan Tahunan (SPT) Pajak Penghasilan (PPh) orang pribadi, baik
dari kalangan karyawan maupun non-karyawan, selama periode tahun 2019
hingga 2023. Informasi yang tercantum dalam tabel tersebut meliputi target
penerimaan pajak, realisasi penerimaan yang berhasil dicapai, serta rasio
pencapaian terhadap target penerimaan negara. Rasio ini menjadi indikator
penting untuk menilai efektivitas upaya pemerintah dalam mengumpulkan

pajak sesuai dengan target yang telah ditentukan.



Tahun 2019, penerimaan pajak menunjukkan kinerja yang positif, di
mana target sebesar Rp 1.334,21 triliun berhasil terlampaui dengan realisasi
mencapai Rp 1.372,69 triliun, menghasilkan rasio pencapaian sebesar
102,88%. Capaian ini mencerminkan keberhasilan pemerintah dalam
mengelola sektor perpajakan secara efektif. Sebaliknya, pada tahun 2020,
terjadi penurunan target menjadi Rp 1.254,56 triliun, namun realisasinya
hanya sebesar Rp 985,43 triliun, dengan rasio pencapaian 78,55%. Kondisi
ini mencerminkan tantangan besar yang dihadapi akibat pandemi COVID-
19 yang memiliki dampak signifikan terhadap aktivitas ekonomi nasional
maupun global.

Pada tahun 2021, target penerimaan pajak mengalami penurunan
tajam menjadi Rp 980 triliun. Meskipun demikian, realisasi penerimaan
justru melonjak signifikan hingga mencapai Rp 1.167,77 triliun, dengan
rasio pencapaian mencapai 119,16%. Hal ini mencerminkan adanya
pemulihan ekonomi yang kuat serta penerapan kebijakan fiskal yang lebih
tepat sasaran. Tren positif ini berlanjut pada tahun 2022 dengan peningkatan
target menjadi Rp 1.624 triliun, dan realisasi penerimaan yang berhasil
mencapai Rp 1.958,95 triliun.

Pada tahun 2023, target penerimaan pajak sedikit diturunkan
menjadi Rp 1.495,99 triliun, dengan realisasi sebesar Rp 1.532,71 triliun.
Rasio pencapaian penerimaan negara berada pada angka 102,45%, sedikit
lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya, tetapi tetap melampaui target

yang ditetapkan. Data ini mencerminkan peningkatan kepatuhan



wajib pajak disaat melaporkan & membayar pajak, meskipun terdapat
variasi rasio pencapaian antar tahun yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi,
kebijakan pemerintah, dan kondisi global.

Pemahaman terhadap peraturan perpajakan merupakan aspek krusial
dalam mendorong peningkatan kepatuhan wajib pajak. Sayangnya,
kompleksitas peraturan yang ada sering menjadi hambatan utama bagi wajib
pajak disaat menjalankan kewajiban perpajakannya secara tepat. Dalam
rangka menyongsong implementasi sistem Coretax pada tahun 2025,
pemerintah didalam Kementerian Keuangan telah menerbitkan Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 81 Tahun 2024 (PMK 81/2024). Regulasi ini
tergolong komprehensif dengan total 484 pasal yang tersebar dalam 11 bab
dan memuat hingga 642 halaman. PMK ini bertujuan untuk
menyederhanakan dan mengintegrasikan ketentuan perpajakan guna
meningkatkan efisiensi administrasi perpajakan. Berdasarkan Pasal 2,
terdapat tujuh pokok pengaturan dalam PMK tersebut, salah satunya adalah
tata pelaksanaan hak dan dalam pemenuhan kewajiban perpajakan, termasuk
mekanisme penandatanganan, penerbitan, dan pengiriman keputusan serta
dokumen elektronik.

Pemerintah bahkan merilis PMK omnibus yang mengubah lebih dari
40 ketentuan perpajakan, sebagaimana diinformasikan oleh Ortax.
Mengingat substansi yang luas dan kompleks dalam aturan ini, dibutuhkan
sosialisasi serta edukasi yang intensif agar wajib pajak dapat memahami dan

mengimplementasikannya dengan baik.



Pemahaman terhadap peraturan perpajakan merupakan aspek krusial
dalam mendorong peningkatan kepatuhan wajib pajak. Sayangnya,
kompleksitas peraturan yang ada sering menjadi hambatan utama Setiap
wajib pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakannya secara tepat.
Dalam rangka menyongsong implementasi sistem Coretax pada tahun 2025,
pemerintah melalui Kementerian Keuangan telah menerbitkan Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 81 Tahun 2024 (PMK 81/2024). Regulasi ini
tergolong komprehensif dengan total 484 pasal yang tersebar dalam 11 bab
dan memuat hingga 642 halaman. PMK ini bertujuan untuk
menyederhanakan dan mengintegrasikan ketentuan perpajakan guna
meningkatkan efisiensi administrasi perpajakan. Berdasarkan Pasal 2,
terdapat tujuh pokok pengaturan dalam PMK tersebut, salah satunya adalah
tata cara pelaksanaan hak dan pemenuhan kewajiban perpajakan, termasuk
mekanisme penerbitan, penandatanganan, dan pengiriman keputusan serta
dokumen elektronik. Pemerintah bahkan merilis PMK omnibus yang
mengubah lebih dari 40 ketentuan perpajakan, sebagaimana diinformasikan
oleh Ortax. Mengingat substansi yang luas dan kompleks dalam aturan ini,
dibutuhkan sosialisasi serta edukasi yang intensif .

Faktor geografis dan demografis memiliki pengaruh signifikan
terhadap penerapan sistem perpajakan modern di Indonesia. Wilayah
Indonesia yang luas dengan karakteristik geografis yang beragam menjadi

tantangan dalam penyediaan infrastruktur teknologi informasi yang merata.



Data Kementerian Komunikasi dan Informatika menunjukkan bahwa
penetrasi internet di Indonesia baru mencapai 79,5% dari total populasi atau
lebih dari 277 juta penduduk. Kesenjangan era digital antara wilayah di
perkotaan & pedesaan masih menjadi problem yang perlu diatasi. Di wilayah
kerja KPP Medan Polonia, meskipun infrastruktur teknologi informasi relatif
memadai, masih terdapat kelompok masyarakat yang memiliki keterbatasan
akses terhadap teknologi digital.

Aspek SDM menjadi faktor krusial dalam penerapan sistem pada
perpajakan modern. Peningkatan kompetensi pegawai pajak diperlukan
untuk memberikan pelayanan yang optimal kepada wajib pajak. Di sisi lain,
pemahaman dan keterampilan wajib pajak dalam menggunakan sistem
perpajakan modern juga perlu ditingkatkan melalui program edukasi yang
berkelanjutan.

Dengan penjelasan tersebut penelitian ini penting dilakukan untuk
menganalisis lebih mendalam bagaimana mordenisasi sistem perpajakan dan
pemahaman pajak dalam meningkatkan kepatuhan masyarakat dalam
membayarkan pajak tepat waktu ke KPP Medan Polonia. Selain itu,
penelitian yang dilakukan ini juga bertujuan untuk dapat mengidentifikasi
peluang dan tantangan yang muncul dalam penerapan modernisasi
perpajakan di KPP Medan Polonia, termasuk dampaknya terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban mereka. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata
bagi pengembangan sistem perpajakan. Berdasarkan uraian latar belakang

masalah diatas maka



peneliti tertarik untuk membahas lebih dalam lagi mengenai, “PENGARUH
MODERNISASI SISTEM PERPAJAKAN DAN PEMAHAMAN
PERATURAN PAJAK TERHADAP KEPATUHAN MASYARAKAT
DALAM MEMBAYAR PAJAK PENGHASILAN DI KPP PRATAMA

MEDAN POLONIA”.

1.2 ldentifikasi Masalah
Rendahnya Disinyalir adanya kepatuhan wajib pajak yang rendah di

sebabkan oleh beberapa faktor, antara lain:

1. Modenisasi sistem perpajakan di Indonesia masih butuh realisasi
penerapan atau sosialisasi kepada masyarakat.

2. Pemerintah harus lebih mmeperhatikan kondisi geografis di
Indonesia sebelum menerapkan lebih lanjut untuk memordenisasi

sistem perpajakan di Indonesia.

3. Pemahaman pajak harus lebih di gelarkan sosialisasi lebih sering
untuk  menumbuhan pemahaman tentang perpajakan dan

meningkatkan kepatuhan.

1.3  Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada variable mordenisasi sistem perpajakan
(X1), pemahaman peraturan pajak (X2) dan kepatuhan (). Penelitian ini
juga tidak akan mengkaji peraturan perpajakan secara mendalam, melainkan
berfokus pada tingkat pertumbuhan kepatuhan wajib pajak dalam membayar

pajak di KPP Medan Polonia.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan deskripsi latar belakang masalah tersebut, peneliti

tertarik untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh modernisasi sistem
perpajakan serta tingkat pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan
masyarakat dalam membayar pajak di KPP Medan Polonia. Untuk
mengarahkan penelitian ini, rumusan masalah yang diangkat oleh peneliti
adalah sebagai berikut:

1. Apakah mordenisasi sistem perpajakan berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan masyarakat membayar pajak di KPP Medan
Polonia ?

2. Apakah pemahaman perpajakan berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan masyarakat membayar pajak di KPP Medan Polonia ?

3. Apakah mordenisasi sistem perpajakan dan pemahaman perpajakan
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan masyarakat membayar

pajak di KPP Medan Polonia ?

1.5  Tujuan Penelitian
Peneliti bermaksud untuk mengkaji bagaimana modernisasi sistem
perpajakan dan pemahaman terhadap peraturan pajak dapat memengaruhi
tingkat kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak penghasilan karena
itu, tujuan dari penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Menganalisis dampak modernisasi sistem perpajakan terhadap
peningkatan kepatuhan masyarakat membayar pajak di KPP Medan
Polonia.

2. Mengukur hubungan antara kemudahan sistem dan kepatuhan



1.6

membayar pajak.
Mengidentifikasi ~ faktor-faktor yang dapat memengaruhi

kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari peneltian ini dapat diuraikan sebagai berikut :

Bagi KPP Medan Polonia

Penelitian yang berjudul Pengaruh Modernisasi Sistem Perpajakan
dan Pemahaman Peraturan Perpajakan Terhadap Kepatuhan
Masyarakat Dalam Membayar Pajak Penghasilan di KPP Medan
Polonia ini diharapkan hasilnya dapat menjadi acuan dan bahan
pertimbangan bagi pihak-pihak yang berwenang saat merumuskan
kebijakan atau keputusan guna meningkatkan kualitas kinerja KPP

di masa mendatang agar menjadi lebih optimal.

Bagi Civitas Akademik

Hasil dari penelitian ini yang berjudul Pengaruh Mordenisasi Sistem
Perpajakan dan Pemahaman Peraturan Perpajakan Terhadap
Kepatuhan Masyarakat Dalam Membayar Pajak Penghasilan di KPP
Medan Polonia

Bagi Peneliti

Penelitian berguna sebagai saarana dalam meuangkan gagasan ide

dan pengetahuan yang selama ini didapatkan dari penelitian



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kajian Pustaka
2.1.1 Kepatuhan membayar pajak ()
2.1.1.1 Pengertian kepatuhan membayar pajak

Kepatuhan dalam konteks perpajakan merupakan bagian dari sistem self-
assessment, di saat wajib pajak mempunyai tanggung jawab penuh dalam
menghitung, membayar, dan melaporkan pajaknya secara tepat waktu. Dalam hal
ini, kepatuhan pajak mencerminkan sikap kesediaan wajib pajak dalam
menjalankan kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan yang diberlakukan
tanpa harus mendapatkan tekanan dalam bentuk investigasi, peringatan,
pemeriksaan, atau ancaman dalam sanksi hukum maupun administratif.

Kepatuhan berarti mengandung arti, kepatuhan tidak hanya sebatas
menjalankan kewajiban, tetapi juga mencakup kesadaran untuk memenuhi hak dan
kewajiban perpajakan secara sukarela dan bertanggung jawab sebagaimana
ditegaskan oleh Supratiwi (2023:26).

Lebih lanjut, menurut Nabila (2020:14), kepatuhan dapat diartikan sebagai
ketaatan terhadap standar, spesifikasi, atau hukum yang telah ditetapkan oleh
lembaga berwenang. Dalam perpajakan, hal ini berarti kepatuhan merupakan
tindakan patuh terhadap seluruh ketentuan dan aturan perpajakan yang ditetapkan

dalam perundang-undangan.



Kepatuhan pajak menjadi sasaran utama yang ingin diraih melalui
pelaksanaan pemeriksaan pajak. Melalui pemeriksaan ini, pihak otoritas pajak dapat
mengevaluasi sejauh mana wajib pajak telah memenuhi kewajiban perpajakan
dengan benar. Jika ditemukan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak masih rendah,
maka proses pemeriksaan diharapkan mampu memberikan dorongan atau motivasi
positif agar di masa mendatang wajib pajak lebih taat menjalankan kewajiban
perpajakan mereka.

Kepatuhan wajib pajak sendiri mencerminkan sikap melaksanakan seluruh
kewajiban serta menunaikan hak perpajakan dengan benar dan sesuai aturan yang
berlaku (Satria, 2021:23). Secara umum, kepatuhan diartikan sebagai tindakan
mematuhi standar, spesifikasi, atau hukum resmi yang ditetapkan oleh lembaga
berwenang di bidang tertentu. Dalam konteks perpajakan, kepatuhan berarti
ketaatan wajib pajak terhadap semua peraturan perpajakan yang berlaku dan
pelaksanaannya sesuai ketentuan perundang-undangan (Nabila, Y. R, 2020:15).

Kesadaran wajib pajak didefinisikan sebagai kondisi di mana individu atau
badan usaha memahami serta melaksanakan kewajiban pajak dengan benar dan
sukarela. Tingginya kesadaran ini menunjukkan pemahaman yang baik tentang
aturan perpajakan, disertai pelaksanaan yang taat terhadap kewajiban tersebut.
Kesadaran yang tinggi menjadi landasan penting dalam mewujudkan kepatuhan

pajak yang berkelanjutan.



Sementara itu, pengetahuan dan pemahaman wajib pajak sangat dipengaruhi
oleh tingkat pendidikan serta akses terhadap informasi perpajakan. Pendidikan, baik
formal maupun nonformal, berperan penting dalam membentuk cara pandang dan
kemampuan individu dalam memahami ketentuan perpajakan. Orang dengan
tingkat pendidikan yang tinggi cenderung lebih memahami informasi perpajakan
dan menunjukkan sikap positif terhadap pajak. Sikap positif ini selanjutnya
berdampak pada peningkatan kepatuhan terhadap kewajiban perpajakan.

Tingkat penghasilan menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi
kesadaran serta kepatuhan wajib pajak, terutama di kalangan pelaku usaha kecil dan
menengah. Saat penghasilan meningkat, kewajiban membayar pajak juga semakin
besar. Hal ini menggambarkan bahwa penghasilan merupakan dasar utama dalam
pengenaan pajak. Oleh karena itu, wajib pajak dengan penghasilan tinggi biasanya
lebih sadar dan patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.

Selain itu, variasi dalam penghasilan turut membentuk cara berpikir dan
perilaku wajib pajak saat membayar pajak, termasuk pajak kendaraan bermotor.
Mereka yang berpenghasilan lebih besar biasanya memiliki kemampuan finansial
yang lebih baik dan kesadaran lebih tinggi akan pentingnya kontribusi kepada
negara melalui pembayaran pajak. Hal ini sesuai dengan teori atribusi dan akuntansi
keperilakuan yang menyatakan bahwa kondisi ekonomi seseorang dapat
memengaruhi sikap dan persepsi terhadap kewajiban pajak. Penelitian Merkusiwati
(2020) juga menguatkan bahwa penghasilan berperan positif dalam meningkatkan

kepatuhan wajib pajak.



2.1.1.2 Tujuan Kepatuhan Membayar Pajak

Pajak memegang peranan penting sebagai sumber utama dana untuk
membiayai pembangunan nasional yang bertujuan meningkatkan taraf hidup
masyarakat. Di tengah situasi krisis global, banyak negara memanfaatkan pajak
sebagai alat ekonomi untuk menjaga kelangsungan pembangunan secara
berkelanjutan. Menyadari pentingnya hal ini, pemerintah Indonesia melalui
Direktorat Jenderal Pajak menetapkan pajak sebagai elemen strategis dalam
perencanaan pembangunan nasional. Salah satu langkah nyata yang diambil adalah
menjalankan misi fiskal, yaitu mengumpulkan penerimaan domestik dari sektor
pajak guna mendukung kemandirian pembiayaan negara. Pelaksanaan misi ini
berlandaskan pada undang-undang perpajakan dan menitikberatkan pada
pengelolaan yang efektif serta efisien. Namun demikian, pada praktiknya,
membayar pajak masih sering dianggap sebagai beban oleh sebagian besar
masyarakat, terutama karena mereka tidak merasakan manfaat langsung dari

kewajiban tersebut.

2.1.1.3 Manfaat Kepatuhan Membayar Pajak

Berikut adalah tiga poin manfaat dari kepatuhan membayar pajak Kirana
Riantini & Aris Sanulika,(2023:16)
1. Mendukung Pembangunan Nasional

Pajak yang dibayarkan oleh masyarakat digunakan oleh pemerintah untuk



mendanai  berbagai program pembangunan, seperti pembangunan
infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan pengentasan kemiskinan. Dengan
kepatuhan membayar pajak, setiap individu berkontribusi dalam
menciptakan negara yang lebih maju dan sejahtera.

2. Menjaga Stabilitas Ekonomi
Kepatuhan pajak berperan penting dalam menjaga kestabilan ekonomi
negara. Pajak yang teratur memberikan pemasukan yang diperlukan
pemerintah untuk mengelola fiskal negara, mengurangi defisit anggaran, dan
menghindari ketergantungan yang berlebihan pada utang. Dengan demikian,
ekonomi dapat berkembang dengan lebih stabil dan berkelanjutan.

3. Meningkatkan Kualitas Layanan Publik
Pembayaran pajak yang tepat waktu dan sesuai peraturan memungkinkan
pemerintah untuk meningkatkan kualitas layanan publik, seperti pendidikan,
kesehatan, transportasi, dan fasilitas umum lainnya. Dengan dana yang
cukup, pemerintah dapat menyediakan layanan yang lebih baik bagi

masyarakat, menciptakan lingkungan yang lebih nyaman dan berkualitas.

2.1.1.4 Indikator Kepatuhan Membayar Pajak

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) telah berupaya untuk meningkatkan tingkat
kepatuhan wajib pajak melalui keterbukaan informasi serta menerima masukan dan
kritik dari para pemangku kepentingan (stakeholders). Langkah ini bertujuan untuk

meningkatkan kualitas pelayanan dan memperbaiki sistem



perpajakan. (Budianto, 2023:4) terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan

untuk menilai tingkat kepatuhan wajib pajak, yaitu sebagai berikut:

1.

Sistem Administrasi

Sistem administrasi yang baik mencakup kemudahan dalam pengisian,
pelaporan, dan pembayaran pajak. Sistem yang terorganisir dengan baik
akan meminimalkan kesalahan administrasi, meningkatkan kepercayaan
wajib pajak, dan mendorong kepatuhan.

Efektivitas Pengawasan

Pengawasan yang efektif memastikan bahwa wajib pajak menjalankan
kewajibannya sesuai dengan peraturan yang berlaku. Pengawasan yang ketat
namun adil dapat mencegah pelanggaran pajak dan meningkatkan tingkat
kepatuhan.

Sumber Daya Manusia Profesional

Kehadiran tenaga kerja yang kompeten dan profesional di DJP memainkan
peran penting dalam memberikan pelayanan yang berkualitas kepada wajib
pajak. SDM yang terlatih dapat memberikan edukasi, solusi, dan bantuan
kepada wajib pajak, sehingga mereka merasa didukung dalam menjalankan

kewajiban perpajakan.

2.1.2 Modernisasi Sistem Perpajakan (Xz1)

2.1.2.1 Pengertian Modernisasi Sistem Perpajakan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, modernisasi adalah proses

perubahan sikap dan pemikiran masyarakat agar dapat hidup sesuai dengan

kebutuhan masa kini. Arti lainnya dari modernisasi adalah pemodernan. mengacu

pada pencatatan, komunikasi, dan pengarahan informasi yang berkaitan dengan



Modernisasi dalam administrasi perpajakan merupakan langkah strategis
yang dilakukan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas dalam pelaksanaan tugas
Direktorat Jenderal Pajak. Kegiatan-kegiatan yang mendukung misi utama ini
mencakup penyediaan informasi yang akurat dan mudah diakses, serta pengarsipan
dokumen penting seperti surat-menyurat dan laporan akuntansi, yang
memungkinkan data tersebut tersedia kembali saat dibutuhkan. Sebagai bagian dari
transformasi tersebut.

Direktorat Jenderal Pajak telah meluncurkan program reformasi perpajakan
yang bertujuan untuk menghadirkan pelayanan yang lebih efisien, profesional, dan
adil. Bila diterapkan secara konsisten dan berkelanjutan, program ini diyakini
mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak secara signifikan (Wahyuni,
2024:17).

Salah satu ciri utama dari sistem perpajakan modern adalah penerapan
teknologi informasi melalui layanan digital yang dikenal dengan istilah e-system.
Sistem ini mencakup berbagai layanan seperti e-Faktur, e-SPT, e-Filing, dan e-
Billing, yang kesemuanya dirancang untuk memperkuat kontrol dan transparansi
dalam proses perpajakan (Syam, 2024). Layaknya peralihan dari mesin tik ke
komputer dalam pengolahan dokumen, modernisasi ini memberikan kemudahan
serta mengurangi potensi kesalahan manusia dalam administrasi pajak.

Secara keseluruhan, modernisasi administrasi perpajakan dapat dipahami
sebagai proses transisi dari sistem tradisional menuju sistem yang lebih canggih dan
terintegrasi. Perubahan ini mencerminkan upaya perbaikan dan penyempurnaan
yang berkelanjutan dalam berbagai aspek, mulai dari prosedur hingga pelayanan,

dengan harapan mampu menciptakan sistem perpajakan.



Modernisasi pajak dari sisi administrasi menjadi kunci keberhasilan yang signifikan
dalam pemungutan pajak (Supratiwi A, 2023:21).

Modernisasi sistem perpajakan adalah upaya yang dilakukan oleh
pemerintah untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, transparansi, dan
akuntabilitas dalam pengelolaan sistem perpajakan dengan memanfaatkan
teknologi informasi, reformasi administrasi, dan peningkatan pelayanan kepada

wajib pajak. (Afifah, 2020:23).

2.1.2.2 Dimensi Modernisasi Sistem Perpajakan

Reformasi administrasi perpajakan melibatkan empat dimensi yang penting
untuk menciptakan sistem perpajakan yang efisien dan efektif (Monalika &

Hainun,2020:136):

Dimensi pertama ialah suatu struktur organisasi, yang merujuk pada pola-
pola peran yang telah ditentukan dalam suatu organisasi, serta hubungan antar peran
tersebut. Struktur ini juga mencakup alokasi kegiatan kepada suatu sub-unit
terpisah, pendistribusian kewajiban antara posisi administratif, & jaringan
komunikasi formal yang memastikan koordinasi antar bagian dalam organisasi.
Dengan struktur yang jelas, diharapkan proses administrasi perpajakan dapat

berjalan lebih teratur dan terkoordinasi dengan baik.

Dimensi kedua adalah prosedur organisasi, yang mencakup proses
komunikasi dalam organisasi, pengambilan keputusan, pemilihan prestasi, serta
pengelolaan karier. Prosedur organisasi ini berfokus pada aktivitas-aktivitas yang

dilakukan dengan teratur dan sesuai dengan aturan yang ada, sehingga



memastikan bahwa tujuan organisasi tercapai dengan cara yang terstruktur dan
efisien. Prosedur ini sangat penting dalam memastikan bahwa setiap tindakan yang
diambil dalam administrasi perpajakan tidak hanya berdasarkan keputusan individu,

tetapi mengikuti aturan dan prosedur yang sudah ditetapkan sebelumnya.

Dimensi ketiga adalah strategi organisasi, yang menitikberatkan pada sikap,
pandangan, serta langkah-langkah yang ditempuh untuk mengoptimalkan berbagai
faktor, peluang, dan sumber daya yang tersedia. Strategi ini dirancang guna
mencapai tujuan organisasi secara efektif dan aman. Seiring waktu, strategi tersebut
berkembang menjadi suatu pola keputusan yang menggambarkan arah serta pilihan-
pilihan penting yang diambil organisasi dalam merespons berbagai tantangan dan
peluang. Melalui strategi yang tepat, institusi perpajakan dapat menyesuaikan diri

dan meraih tujuan yang telah ditetapkan.

Dimensi keempat adalah budaya organisasi, yaitu suatu sistem yang
menyebarkan nilai-nilai dan kepercayaan yang tumbuh dan berkembang di dalam
sebuah organisasi. Budaya ini berperan penting dalam mengarahkan cara
berperilaku para anggota organisasi serta membentuk persepsi bersama yang
dimiliki oleh seluruh anggotanya. Dalam konteks administrasi perpajakan, budaya
organisasi yang sehat dan kuat akan menciptakan suasana yang mendukung
transparansi, integritas, dan efisiensi di setiap tahapan proses perpajakan. Dengan
adanya budaya positif yang kokoh, organisasi perpajakan mampu memastikan
bahwa setiap anggotanya bertindak selaras dengan nilai-nilai yang mendukung

pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan.

2.1.2.3 Tujuan Modernisasi Sistem Perpajakan

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) telah menerapkan sistem perpajakan modern



melalui pelayanan berbasis e-system serta penunjukan Account Representative

yang bertugas secara khusus untuk membantu Wajib Pajak. Langkah ini diambil

dengan tujuan memberikan pelayanan yang lebih efektif dan efisien, sehingga

mampu meningkatkan kepuasan Wajib PajakModernisasi ini merupakan upaya

strategis KPP untuk menjawab kebutuhan era digital sekaligus memperkuat

hubungan antara otoritas pajak dan Wajib Pajak (Syam, 2024).

1.

2.

memberikan pelayanan yang lebih baik
nyaman

ramah

mudah

efisien

tidak berbelit beli

2.1.2.4 Manfaat Modernisasi Sistem Perpajakan

Manfaat modernisasi sistem perpajakan dapat dijelaskan dalam tiga poin

berikut (Sandy, 2023:20):

1.

Peningkatan Efisiensi dan Akurasi

Modernisasi sistem perpajakan memberikan peluang untuk menerapkan
teknologi informasi dalam memproses data secara lebih cepat dan tepat.
Penerapan ini membantu meminimalkan risiko kesalahan manusia dalam
pengolahan data serta mempercepat berbagai transaksi perpajakan, seperti
proses pelaporan.

Pengurangan Biaya Administrasi

Dengan sistem perpajakan yang terotomatisasi, biaya yang terkait dengan
proses manual, seperti pencetakan, pengarsipan, dan pengiriman dokumen

fisik, dapat dikurangi. Ini memungkinkan otoritas pajak untuk



memfokuskan sumber daya mereka pada pengawasan dan penegakan pajak
yang lebih efektif.

Peningkatan Kepatuhan Wajib Pajak

Modernisasi sistem perpajakan mampu meningkatkan transparansi serta
mempermudah akses informasi bagi para wajib pajak. Melalui fasilitas
seperti e-filing dan e-payment, wajib pajak dapat menjalankan kewajibannya
dengan lebih praktis, cepat, dan tepat waktu. Kemudahan ini pada akhirnya

turut mendorong peningkatan tingkat kepatuhan pajak.

2.1.2.5 Indikator Modernisasi Sistem Perpajakan

indikator pengukuran untuk variabel independen, yaitu modernisasi sistem

perpajakan, (Supratiwi A, 2023:21) mencakup tiga aspek utama yang saling

berkaitan yaitu sebagai berikut:

1.

Struktur organisasi

Struktur organisasi yang menggambarkan bagaimana tata kelola, pembagian
tugas, dan tanggung jawab dalam institusi perpajakan dirancang untuk
mendukung modernisasi. Struktur organisasi yang baik memastikan
efisiensi dan efektivitas dalam pelaksanaan tugas, terutama dalam
menghadapi tantangan perubahan sistem.

Implementasi pelayanan kepada Pengusaha Kena Pajak (PKP)

Implementasi pelayanan kepada Pengusaha Kena Pajak (PKP) menjadi

aspek penting dalam modernisasi perpajakan. Ini mencakup peningkatan

kualitas layanan, kemudahan akses, dan transparansi yang bertujuan untuk

meningkatkan kepuasan wajib pajak sekaligus mendorong kepatuhan.

Strategi organisasi yang dipadukan dengan perkembangan teknologi



informasi dan budaya organisasi.

Teknologi informasi menjadi fondasi utama dalam mendukung sistem
modernisasi melalui digitalisasi proses, seperti pelaporan pajak elektronik
dan otomatisasi data. Sementara itu, budaya organisasi yang adaptif terhadap
perubahan berperan penting dalam memastikan penerapan teknologi dan
strategi berjalan lancar serta diterima oleh seluruh elemen organisasi. Ketiga
indikator ini secara sinergis mencerminkan keberhasilan modernisasi sistem
perpajakan dalam meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan kepercayaan

publik terhadap institusi perpajakan.

2.1.3 Pemahaman Peraturan Pajak (X2)
2.1.3.1 Pengertian Pemahaman Peraturan Pajak

Wajib pajak merasakan bahwa keadilan pajak diterapkan secara adil tanpa
membedakan perlakuan antara wajib pajak badan maupun perorangan, serta antara
wajib pajak besar dan kecil. Perlakuan yang setara ini menumbuhkan rasa kepatuhan
dalam diri wajib pajak untuk melaksanakan kewajibannya dengan baik. Salah satu
faktor utama yang memengaruhi kepatuhan tersebut adalah pemahaman yang baik
terhadap peraturan perpajakan. 4.1-mini

Pemahaman peraturan pajak adalah upaya wajib pajak untuk mengenali dan
memahami ketentuan serta prosedur perpajakan yang wajib diikuti, termasuk proses

pembayaran pajak dan pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) secara tepat dan benar.



Kesadaran wajib pajak terhadap kewajibannya akan semakin meningkat
apabila mereka memiliki pemahaman yang baik mengenai peraturan perpajakan,
khususnya Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2018.

Kesadaran wajib pajak terhadap kewajibannya cenderung meningkat ketika
mereka memiliki pemahaman yang mendalam mengenai aturan perpajakan,
terutama Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018. Pemahaman yang tinggi ini
akan mendorong kepatuhan dalam melakukan pembayaran pajak secara tepat waktu
dan benar. Sebaliknya, jika tingkat pemahaman rendah, biasanya akan diikuti
dengan kepatuhan yang minim. Wajib pajak yang memahami peraturan secara jelas
juga lebih menyadari risiko sanksi yang mungkin dijatuhkan bila tidak memenubhi
kewajiban perpajakan.

Salah satu aspek krusial dalam meningkatkan kepatuhan adalah pemahaman
terhadap peraturan pajak. Dengan memahami ketentuan dan prosedur perpajakan,
seperti pembayaran pajak dan pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT),
wajib pajak dapat melaksanakan kewajibannya dengan benar.

Selain itu, pemahaman ini juga mencakup pengetahuan mengenai tarif pajak
sesuai undang-undang serta manfaat pajak bagi kehidupan sehari-hari wajib pajak.
Pengetahuan tersebut bukan hanya sebagai informasi semata, namun dapat
memengaruhi sikap dan perilaku wajib pajak agar lebih bertanggung jawab dan
dewasa dalam memenuhi kewajiban perpajakan, yang diperoleh melalui proses
pembelajaran dan pelatihan.
2.1.3.2 Faktor — Faktor Pemahaman Peraturan Pajak

(Aras & Bulutoding, 2024:81) mengungkapkan bahwa Faktor- faktor yang



mempengaruhi pemahaman peraturan pajak adalah :
1. Pendidikan

2. Agama

3. Kesadaran

4. Undang-undang

5. Lingkungan

6. sikap fiscus

2.1.3.3 Tujuan Pemahaman Peraturan Pajak

Pendidikan formal maupun non formal memiliki peran penting dalam
meningkatkan pengetahuan wajib pajak. Pengetahuan tentang perpajakan
merupakan dasar utama yang harus dimiliki oleh setiap wajib pajak agar mereka
memahami kewajiban dan haknya dengan baik. Dengan semakin banyaknya
pengetahuan yang diperoleh mengenai perpajakan, tingkat kesadaran wajib pajak

juga akan meningkat secara signifikan.

2.1.3.4 Manfaat Pemahaman Peraturan Pajak

Pengetahuan tentang pajak memberikan berbagai manfaat penting bagi
wajib pajak. Tidak hanya sekadar mengetahui cara melakukan pembayaran,
pengetahuan ini juga mencakup pemahaman yang mendalam tentang proses
perpajakan itu sendiri. Wajib pajak menjadi lebih sadar akan hak dan kewajiban

mereka, sehingga dapat menjalankan kewajiban perpajakan dengan benar dan tepat.

2.1.3.5 Indikator Pemahaman Peraturan Pajak
Terdapat beberapa indikator wajib pajak mengetahui dan memahami

peraturan perpajakan (Lamdora dan Suyono, 2024:345), yaitu:



1. Setiap individu atau badan yang memperoleh penghasilan diwajibkan
memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). NPWP ini berperan penting
sebagai identitas dalam administrasi perpajakan, memungkinkan otoritas
pajak untuk mencatat serta mengawasi kewajiban perpajakan yang harus
dipenuhi oleh wajib pajak. Oleh sebab itu, pemahaman akan hak dan
kewajiban sebagai wajib pajak sangat diperlukan agar pelaksanaan
kewajiban tersebut dapat berjalan dengan baik.

2. Ketika wajib pajak menyadari dan memahami kewajiban mereka, seperti
kewajiban membayar pajak tepat waktu, hal ini akan mendorong mereka
untuk melaksanakan tugas tersebut secara sadar dan bertanggung jawab.
Pemahaman akan konsekuensi atau sanksi yang diberlakukan apabila terjadi
pelanggaran juga mempengaruhi tingkat kepatuhan mereka.

3. Selain itu, wajib pajak perlu mengerti konsep dasar seperti Penghasilan
Tidak Kena Pajak (PTKP), Penghasilan Kena Pajak (PKP), dan tarif pajak
yang berlaku. Pemahaman ini menjadi dasar yang penting agar mereka
mampu menghitung besaran pajak yang harus dibayarkan secara akurat dan
benar, sehingga tidak terjadi kesalahan atau kekurangan dalam pelaporan
pajak.

4. Dengan pengetahuan yang cukup dan kesadaran akan pentingnya
perpajakan, wajib pajak akan terdorong untuk memenuhi kewajiban

perpajakan mereka dengan baik.

2.2 Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik dalam penelitian dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:



Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

Peneliti dan Tahun

Judul Penelitian

Variabel Penelitian

Hasil Penelitian

Mutiara & Levi
Martantina (2023)

Jurnal Bisnis
Terapan, Volume 7
Nomor 1, 2023,
Halaman 93-104

Bandung

Yola Yulia
Sipahutar & Emi
Masyitah (2023)
Jurnal Ekonomi
Manajemen  Sistem
Informasi, Volume 1
Nomor 4, 2020,
Halaman 305-310
Padang

Akbar Arif, Asriani
Junaid & Darwis

Lannai (2023)
Jurnal Akuntansi &
Sistem Informasi,
Volume 1 Nomor 1,
2023

Makassar

Patricia Santoso &
Budi Kurniawan
(2023)

Prosiding
Konferensi  llmiah
Akuntansi, Volume
10, 2023

Jakarta Timur

Siti  Solehah &
Notika Rahmi
(2023)

Jurnal lImu

Pengaruh
Pengetahuan,
Sosialisasi, Dan
Sanksi  Perpajakan
Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang
Pribadi

Pengaruh Sosialisasi
Perpajakan,
Pengetahuan
Perpajakan, dan
Sanksi Pajak

Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang
Pribadi pada Kantor
Pelayanan Pajak
Medan Petisah

Pengaruh Sanksi
Perpajakan,

Motivasi Wiajib
Pajak Dan

Sosialisasi
Perpajakan
Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Pada
Kantor  Pelayanan
Pajak Pratama
Makassar Utara
Pengaruh Sanksi,
Sosialisasi, Dan
Pendapatan  Wajib
Pajak terhadap
Kepatuhan  Wajib
Pajak Dalam
membayar Pajak
Pribadi Di KPP

Pulogadung Jakarta
Timur

Pengaruh
Modernisasi
Administrasi  Pajak
Dan Sosialisasi
Perpajakan

Dependen:
Kepatuhan ~ Wajib
Pajak Orang Pribadi
Independen:
Pengetahuan,
Sosialisasi,
Perpajakan

Sanksi

Dependen:
Kepatuhan ~ Wajib
Pajak Orang Pribadi
Independen:
Sosialisasi,
Pengetahuan, Sanksi

Pajak

Dependen:
Kepatuhan ~ Wajib
Pajak  Independen:
Sanksi Pajak,

Motivasi, Sosialisasi
Pajak

Dependen:
Kepatuhan ~ Wajib
Pajak  Independen:
Sanksi Pajak,
Sosialisasi,
Pendapatan  Wajib
Pajak

Dependen:
Kepatuhan ~ Wajib
Pajak  Independen:
Modernisasi

Administrasi Pajak,

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengetahuan pajak
berpengaruh  positif ~ dan
signifikan sedangkan
sosialisasi pajak dan sanksi
pajak  tidak  menunjukan
pengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sosialisasi,
pengetahuan berpengaruh
positif sedangkan sanksi pajak
tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak secara

parsial. Sosialisasi,
pengetahuan dan saksi secara
simultan berpengaruh
terhadap  kepatuhan  wajib
pajak.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sanksi pajak, motivasi
wajib pajak dan sosialisasi

pajak  berpengaruh  positif
terhadap  kepatuhan  wajib
pajak.

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa sanksi pajak dan
penerimaan pendapatan
berpengaruh  positif ~ dan
signifikan sedangkan
sosialisasi pajak tidak
berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan  wajib
pajak.

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa modernisasi
administrasi pajak
berpengaruh sedangkan

sosialisasi pajak tidak



Administrasi Publik,
Volume 3 Nomor 2,
2023, Halaman
178-187

Jakarta

Suparman (2023)
Jurnal limu

Administrasi Publik,
Volume 1, 2023,
Halaman 26-38

Jakarta

Kirana Riantini &
Aris
Sanulika,(2023)

INOMIKA Journal:

Publikasi limiah
Bidang Ekonomi
Dan Akuntansi,
Volume 1 Nomor 5,
2023, Halaman
1399-1416

Jakarta

Citra Meriyn & Sri

Handayani (2023)

Journal
Advancement Center
for Finance and

Accounting, Volume
3 Nomor 2, 2023,
Halaman 1-24

Jakarta

Terhadap  Tingkat
Kepatuhan ~ Wajib
Pajak Di Kantor
Pelayanan  Pajak
Pratama Pasar
Minggu

Pengaruh Sosialisasi
Perpajakan, Kualitas
Pelayanan Pajak dan
Sanksi Pajak
Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak

Pengaruh Kewajiban
Kepemilikan NPWP
Dan Penagihan

Pajak Terhadap
Kepatuhan  Wajib
Pajak Orang Pribadi
Dengan Sanksi
Perpajakan Sebagai
Variabel Moderasi

Pengaruh Sosialisasi
Perpajakan,
Pengetahuan Wajib
Pajak, Dan Sanksi
Perpajakan
Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang
Pribadi Di Jakarta
Barat

Sosialisasi Pajak

Dependen:
Kepatuhan
Pajak

Wajib

Independen:
Sosialisasi, Kualitas
Pelayanan Pajak,

Sanksi Pajak

Dependen:
Kepatuhan ~ Wajib
Pajak Orang Pribadi
Independen:
Kewajiban
Kepemilikan
NPWP,  Penagihan
Pajak, Sanksi Pajak

Dependen:
Kepatuhan ~ Wajib
Pajak Orang Pribadi
Independen:
Sosialisasi
Perpajakan,
Pengetahuan Wajib
Pajak, Sanksi
Perpajakan

berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sosialisasi, kualitas
pelayanan dan sanksi pajak
berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kewajiban kepemilikan
NPWP dan penagihan pajak

berpengaruh signifikan
terhadap  kepatuhan  wajib
pajak.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kewajiban kepemilikan
NPWP dan penagihan pajak

berpengaruh signifikan
terhadap  kepatuhan  wajib
pajak.

Sumber: data diolah, 2024

2.3

Kerangka Konseptual

Berdasarkan teori yang dijelaskan sebelumnya dan hasil dari penelitian

terdahulu, maka variabel yang dipakai dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar

kerangka konseptual dibawah ini:



Mordenisasi Sistem

. H1
Perpajakan
—| Kepatuhan Membayar
Pajak
H2
Pemahaman Peraturan
| Pajak
H3
Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual ini menjelaskan tiga hipotesis yang mengaitkan variabel-
variabel yang memengaruhi kepatuhan membayar pajak di KPP Medan Polonia.
Hipotesis pertama menyatakan bahwa modernisasi sistem perpajakan berperan dalam
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Modernisasi tersebut meliputi penerapan
teknologi informasi, revisi kebijakan, serta penyempurnaan prosedur administrasi
pajak yang bertujuan mempermudah dan meningkatkan kesadaran wajib pajak.
Dengan sistem perpajakan yang semakin efisien dan transparan, diharapkan tingkat
kepatuhan masyarakat dalam memenuhi kewajiban pajaknya juga meningkat.

Hipotesis kedua membahas pengaruh pemahaman terhadap peraturan pajak
dalam meningkatkan kepatuhan membayar pajak. Pengetahuan yang mendalam
mengenai aturan perpajakan, termasuk hak dan kewajiban wajib pajak, diharapkan

mampu meningkatkan kesadaran untuk menjalankan kewajiban pajak

STIE Eka Prasetya



waktu dan sesuai ketentuan. Hipotesis ketiga meneliti pengaruh gabungan antara
modernisasi sistem perpajakan dan pemahaman peraturan pajak terhadap kepatuhan
masyarakat dalam membayar pajak penghasilan. Kedua faktor tersebut diharapkan
saling mendukung sehingga tercipta lingkungan perpajakan yang lebih efektif, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan kesadaran dan mendorong masyarakat agar lebih

taat dalam memenuhi kewajiban perpajakan mereka.

2.4.  Hipotesis Peneltian

H1: Adanya pengaruh mordenisasi sistem perpajakan terhadap kepatuhan
membayar pajak di KPP Medan Polonia ?

H2: Adanya pengaruh pemahaman peraturan pajak terhadap kepatuhan membayar
pajak di KPP Medan Polonia ?

H3: Adanya pengaruh mordenisasi sistem perpajakan dan pemahaman peraturan
perpajakan terhadap kepatuhan masyarakat membayar pajak penghasilan di

KPP Medan Polonia ?
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1.  Lokasi Peneltian dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di Gedung Kanwil DJP Sumatera Utara |
yang beralamat di Jalan Suka Mulia No.17A, A.U.R, kec. Medan Maimun, Kota

Medan, Sumatera Utara, 20151

3.1.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini mulai di laksanakan pada bulan Februari 2025 sampai

dengan April 2025.

3.2 Jenis Data dan Sumber Data
3.1.2 Jenis Data

Penelitian ini memanfaatkan data kuantitatif yang diperoleh melalui
metode survei. Data kuantitatif adalah jenis data berupa angka atau bilangan,
sehingga dapat diolah dan dianalisis menggunakan metode perhitungan
matematika maupun statistika. Dengan kata lain, data ini memiliki sifat yang
dapat diukur secara objektif dan menghasilkan informasi yang dapat diproses
secara numerik, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2015:13). Penggunaan
data kuantitatif dalam penelitian ini mempermudah analisis yang terstruktur dan

terukur secara sistematis..



3.2.2 Sumber Data
Bila dilihat dari datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan
sumber primer dan sumber skunder. ( Sugiyono, 2018:44) sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Sumber Primer
Sumber primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung
dari objek atau pihak yang menjadi fokus penelitian, sehingga data yang
dikumpulkan berasal langsung dari sumber aslinya tanpa perantara.
2. Sumber Skunder
Sumber sekunder adalah sumber data yang diperoleh tidak langsung dari

objek penelitian, melainkan melalui perantara seperti dokumen, laporan.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini merupakan keseluruhan variabel yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Populasi berfungsi sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kuantitas dan
karakteristik tertentu, yang kemudian dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan
diambil kesimpulannya, sesuai dengan pengertian dari Sugiyono (2005). Dalam
penelitian ini, jumlah populasi dapat diketahui dengan jelas karena KPP Medan
Polonia telah memiliki data lengkap mengenai wajib pajak yang terdaftar hingga
tahun 2024. Data tersebut menjadi dasar yang penting untuk menentukan batas

dan cakupan populasi dalam penelitian..



3.3.2 Sample

Sampel merupakan bagian dari keseluruhan objek penelitian yang
dianggap mewakili populasi secara menyeluruh. Dengan kata lain, sampel
mencerminkan jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Salah satu teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling
insidental. Sampling insidental adalah metode penentuan sampel secara
kebetulan, di mana siapa pun yang secara tidak sengaja ditemui oleh peneliti
dapat dijadikan sampel, asalkan orang tersebut memenuhi Kkriteria yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2016:31).

Namun, tidak semua wajib pajak tersebut dijadikan objek penelitian
karena jumlahnya yang sangat besar (Sugiyono, 2017:46). Oleh karena itu,
untuk menentukan jumlah sampel yang representatif, digunakan rumus Slovin

sebagai acuan.

n = 2
1 + Ne
Dimana :
n = ukuran sample
N = ukuran populasi
e =toleransi kesalahan

(5%) Perhitungan Sampel :

N
n=
1+ Ne?
42.336
n =
(14+42.336x(0.05)?)




n = 396,03

n = 396(Pembulatan)

Pada tahun 2024, jumlah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP
Medan Polonia mencapai 42.336 individu. Namun, karena jumlah ini sangat
besar, tidak seluruhnya dijadikan objek penelitian. Oleh sebab itu, digunakan
metode pengambilan sampel guna mendapatkan ukuran sampel yang mewakili
populasi secara tepat.Berdasarkan metode Slovin yang dikemukakan oleh
Sugiyono (2017:33), ukuran sampel dihitung dengan rumus diatas dan di mana
N adalah ukuran populasi, e adalah toleransi kesalahan sebesar 5%, dan nnn
adalah ukuran sampel. Dari perhitungan menggunakan rumus Slovin diatas,
menghasilkan angka 396,03. Setelah dilakukan pembulatan, ukuran sampel
yang digunakan adalah 396 responden . Jumlah ini dianggap cukup untuk
mewakili populasi dalam penelitian , sehingga hasil penelitian dapat
diinterpretasikandengan tingkat kepercayaan yang tinggi dan kesalahan

minimal.

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel Definisi Indikator Pengukur
an
Kepatuhan  Kepatuhan pajak adalah 1. Sistem Liker
membayar suatu sikap terhadap fungsi administrasi
pajak pajak, berupa konstelasi dari 2. Efektivitas
komponen kognitif, efektif pengawasan
) dan konatif yang 3. Sumber
berinteraksi dalam dayamanusia
memahami, merasakan dan professional
berperilaku terhadap
makna dan  fungsi ((Syarifudin, 2021))

pajak.(Satria, 2021:23).



Modernisasi  Modernisasi sistem 1. struktur Liker

sistem perpajakan adalah upaya organisasi

perpajakan  yang dilakukan oleh 2. implementasi
pemerintah untuk pelayanan

(X1) meningkatkan efisiensi, kepada PKP
efektivitas, transparansi, dan 3. strategi
akuntabilitas dalam organisasi
pengelolaan sistem dengan adanya
perpajakan dengan perkembangan
memanfaatkan teknologi teknologi
informasi, reformasi informasi
administrasi, dan danbudaya
peningkatan pelayanan organisasi
kepada wajib pajak. (Afifah, (Khalimi & Igbal, 2020)
2020).

Pemahaman  Pemahaman terhadap Kepemilikan NPWP Liker

peraturan peraturan perpajakan 1. Pengetahuandan

pajak merupakan suatu proses di pemahaman
mana wajib pajak mampu mengenai  hak

(X2) memahami dan mengenal dan kewajiban
berbagai aturan serta sebagai  wajib
prosedur yang berlaku dalam pajak
bidang perpajakan. dengan 2. Pengetahuandan
benar. Hal ini penting agar pemahaman
wajib pajak dapat memenubhi mengenai sanksi
kewajibannya sesuai dengan perpajakan
ketentuan yang berlaku, 3. Pengetahuandan
sehingga proses administrasi pemahaman

perpajakan berjalan lancar
dan sesuai aturan (Wardani

mengenai PTKP,
PKP, dan tarif

&  Kartikasari, 2020). pajak.

(Sumarsan, 2022))

Sumber: data diolah, 2024

3.5  Teknik Pengumpulan Data
Instrumen penelitian yang umum digunakan dalam penelitian kuantitatif
adalah kuesioner. Kuesioner berasal dari kata dalam bahasa asing yang merujuk

pada serangkaian pernyataan terkait dengan topik tertentu yang diberikan kepada

sekelompok individu dengan tujuan untuk memperoleh data.



Penggunaan kuesioner lebih populer dibandingkan jenis instrumen lain karena
metode ini memungkinkan pengumpulan informasi dalam jumlah yang lebih
banyak dalam waktu yang relatif singkat. Selain itu, penggunaan kuesioner juga
lebih efisien secara biaya jika dibandingkan dengan teknik pengumpulan data lain
seperti wawancara. Dengan demikian, kuesioner menjadi pilihan utama bagi

banyak peneliti dalam memperoleh data secara efektif dan efisien.

Tabel 3.2
Tabel Skala Likert
No Pernyataan Kode  Bobot
1 Sangat Setuju SS 5
2 Setuju S 4
3 Ragu-Ragu RR 3
4 Tidak Setuju TS 2
5 Sangat Tidak Setuju STS 1

3.6 Uji Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
kuantitatif. Proses analisis dimulai dengan mengelompokkan data sesuai dengan

variabel yang diteliti serta jenis responden yang terlibat dalam penelitian

3.6.1 UjiValiditas

Suatu kuesioner dikatakan valid apabila setiap pertanyaan atau
pernyataan yang terdapat di dalamnya mampu mengungkapkan atau
merefleksikan hal yang memang ingin diukur oleh Kkuesioner tersebut.
Sebagaimana dijelaskan oleh Ghozali (2018:55),

Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan

rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam ini adalah jumlah



sampel dengan alpha sebesar 5% dengan ketentuan:
1. Hasil rhitung > raper = valid
2. Hasil rhitung < rtaber = tidak valid
Jika rhitung pada tiap butir pernyataan lebih besar daripada rtabel dan nilai

I positif maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Dalam proses pengambilan keputusan menggunakan uji reliabilitas
dengan Cronbach’s Alpha, terdapat beberapa kategori acuan nilai. Apabila nilai
Cronbach’s Alpha kurang dari 0,6, maka reliabilitas dianggap rendah dan tidak
dapat dipercaya. Jika nilainya berada antara 0,6 hingga 0,79, instrumen masih
dianggap memiliki reliabilitas yang cukup layak. Sedangkan ketika nilai
Cronbach’s Alpha mencapai 0,8 atau lebih, maka instrumen tersebut dikatakan
memiliki reliabilitas yang baik dan konsistensi tinggi dalam mengukur variabel

yang diteliti.

3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Dalam sebuah penelitian, seringkali muncul berbagai masalah saat
melakukan analisis regresi, terutama ketika mencocokkan model prediksi
dengan data yang telah dikumpulkan. Salah satu tantangan utama adalah
memastikan bahwa model regresi linear yang digunakan memenuhi beberapa

asumsi klasik yang penting.

3.6.3.1 Uji Normalitas
Ada beberapa metode untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi

normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. uji normalitas



Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah variabel pengganggu
atau residual dalam model regresi memiliki distribusi yang normal (Ghozali,
2018:21). Secara prinsip, normalitas dapat dideteksi dengan mengamati
penyebaran data pada sumbu diagonal dalam grafik normal probability plot atau
dengan melihat bentuk histogram dari residual tersebut (Ghozali, 2018:26).
1. Grafik Histogram
Output ini menjelaskan mengenai grafik data yang digunakan untuk
mengamati distribusi data dan menentukan apakah data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Dalam pengukuran normalitas data, grafik
histogram menjadi alat visual yang penting.
2. Grafik Normal Probability Plot
Output Normal Probability Plot adalah sebuah grafik yang digunakan
untuk melihat apakah data memiliki distribusi normal atau tidak. Grafik
ini menunjukkan penyebaran titik-titik data yang dibandingkan dengan
garis diagonal yang merepresentasikan distribusi normal sempurna.
Uji normalitas dengan statistik dapat menggunakan metode One
Kolmogorov Smirnov, kriteria pengujiannya:
1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal.

2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.

3.6.3.2 Uji Multikolinearitas



Metode yang umum digunakan untuk menguji adanya multikolinearitas dalam
model regresi adalah dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation
Factor (VIF). Suatu model dapat dikatakan bebas dari multikolinearitas apabila
nilai VIF berada di bawah angka 10 dan nilai Tolerance berada di atas 0,1.
Multikolinearitas sendiri merupakan kondisi di mana terdapat korelasi yang
sangat tinggi atau mendekati sempurna antara variabel-variabel independen

dalam model regresi.

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Salah satu cara untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah
dengan menggunakan uji Scatterplots, yang mengamati pola penyebaran titik-
titik data pada grafik. Jika titik-titik tersebut tersebar secara acak tanpa
membentuk pola khusus, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas
dari masalah heteroskedastisitas. Sebab, model regresi yang ideal harus
memiliki varian residual yang konstan atau homogen agar analisis data berjalan
dengan baik tanpa gangguan heteroskedastisitas (Ghozali, 2018:31).
3.6.3.4 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda merupakan suatu teknik statistik yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Penggunaan regresi linier berganda sesuai dengan ketentuan bahwa
metode ini diterapkan jika terdapat minimal dua variabel bebas (Sugiyono,
2017:16).

Y=a+p1X1 +p2X2+ &

Keterangan :



Y = Kepatuhan Pajak

X1 = Mordenisasi Sistem
Perpajakan X2 =Pemahaman
Peraturan

A = Konstanta

B1 = Koefisien regresi
B2 = Koefisien

regresi 33 =
Koefisien regresi

€ = Persentase kesalahan (5%)

3.6.4 Pengujian Hipotesis
3.6.3.5.1 Ujit(Uji Secara Parsial)

Uji t merupakan metode statistik yang digunakan untuk mengevaluasi
pengaruh masing-masing variabel independen secara individual terhadap
variabel dependen. Dengan kata lain, uji t atau yang dikenal juga sebagai uji
koefisien regresi secara parsial bertujuan untuk mengetahui apakah setiap
variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat
secara terpisah. Menurut Ghozali (2018:18), pendekatan ini penting untuk
menilai kontribusi masing-masing variabel dalam model regresi.

1. Ho:b1i,b2,b3=0
Artinya modenisasi sistem perpajakan dan pemahaman peraturan pajak
secara parsial tidak berpengaruh terhadap kepatuhan masyarakat dalam

membayar pajak penghasilan di kpp pratama medan polonia

2. Ho:b1,b2,b3#0



Artinya modenisasi sistem perpajakan dan pemahaman peraturan pajak
secara parsial berpengaruh terhadap kepatuhan masyarakat dalam
membayar pajak penghasilan di kpp pratama medan polonia

Dalam penelitian ini nilai thitung akan dibandingkan dengan nilai ttabel,

pada tingkat signifikan (o) = 5%.

Kriteria penilaian hipotesis pada ujit ini adalah :
1. Jika thitung < ttabet maka Ho diterima, Ha ditolak.

2. Jika thitung > tabel maka Ho ditolak, Ha diterima

3.6.3.5.2 Uji F (Uji Secara Serempak)

Uji F merupakan salah satu teknik statistik yang digunakan untuk
mengetahui apakah variabel-variabel independen secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Menurut
Ghozali (2018:28), uji ini berguna untuk melihat apakah terdapat pengaruh
signifikan secara simultan antara variabel-variabel bebas terhadap variabel
terikat. Dengan demikian, Uji F berperan penting dalam menentukan kelayakan
model regresi yang digunakan dalam suatu penelitian.

1. Ho:b1i,b2,b3=0
Artinya modenisasi sistem perpajakan dan pemahaman peraturan pajak
secara serempak tidak berpengaruh terhadap mordenisasi sistem
perpajakan dan pemahaman peraturan pajak terhadap kepatuhan
masyarakat dalam membayar pajak penghasilan di kpp pratama medan

polonia



2. Ho:b1i,b2,b3#0
Artinya modenisasi sistem perpajakan dan pemahaman peraturan pajak
secara serempak berpengaruh mordenisasi sistem perpajakan dan
pemahaman peraturan pajak terhadap kepatuhan masyarakat dalam
membayar pajak penghasilan di kpp pratama medan polonia penelitian
ini nilai Fhitung akan dibandingkan dengan nilai Ftabel, pada tingkat
signifikan (a) = 5%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah :

1. Jika Fhitung < Franel maka Ho diterima, Ha ditolak.

2. Jika Fhitung > Franel maka Ho ditolak, Ha diterima

3.7  UjiKoefisien Determinasi ( R?)

Koefisien determinasi atau R Square yang dilambangkan dengan R2
merupakan alat analisis yang digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel
independen (X) secara simultan mampu menjelaskan variasi dari variabel
dependen (Y). Nilai R2 yang kecil menunjukkan bahwa pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen tergolong lemah. Sebaliknya, apabila
nilai R2 mendekati angka 1, maka hal tersebut menandakan bahwa variabel
independen memiliki pengaruh yang kuat terhadap variabel dependen. Dengan
demikian, semakin besar nilai R2, maka semakin tinggi pula kemampuan model
dalam menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti (Ghozali,

2018:33).



5.1

BABV

KESIMPULAN. SARAN DAN IMPLIKASI MANAJERIAL

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data & pembahasan hasil penelitian, ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

5.2

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa modernisasi sistem perpajakan
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan masyarakat dalam membayar
pajak di KPP Pratama Medan Polonia.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pemahaman peraturan perpajakan
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan masyarakat dalam membayar
pajak di KPP Pratama Medan Polonia.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa modernisasi sistem perpajakan dan
pemahaman peraturan perpajakan secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak di KPP

Pratama Medan Polonia.

Saran

Berdasarkan hasil & pembahasan penelitian tersebut, maka peneliti

membuat kesimpulan sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini, diharapkan
dapat mempertimbangkan variabel lain yang dapat mempengaruhi
kepatuhan membayar pajak, seperti persepsi terhadap kualitas layanan pajak

atau pengaruh ekonomi lokal, sehingga dapat memberikan gambaran



5.3

yang lebih komprehensif.

Keterbatasan tenaga, waktu, dan biaya dalam penelitian ini hanya dapat
memungkinkan pengambilan 396 responden menjadi sampel. Untuk
penelitian yang selanjutnya, peneliti disarankan dalam meningkatkan total
responden agar hasil yang diperoleh lebih representatif dan akurat dalam
mencerminkan populasi secara keseluruhan.

Keterbatasan dalam penelitian ini berupa sampel yang diambil hanya dari
kantor pelayanan pajak pratama medan polonia. Peneliti selanjutnya
sebaiknya memperluas cakupan geografis, sehingga dapat membandingkan
hasil dari berbagai daerah dan memperoleh hasil yang lebih beragam serta

relevan.

Implikasi Manajerial

Berdasarkan analisa tersebut yang telah peneliti lakukan, didapatkan suatu

hasil implikasi yang dapat diberikan kepada kantor pelayanan pajak pratama medan

polonia sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian menghasilkan modernisasi sistem perpajakan berpengaruh
secara signifikan terhadap kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak,
maka KPP Pratama Medan Polonia diharapkan untuk:

a.  Mempercepat dan memperluas penerapan sistem perpajakan berbasis
teknologi digital untuk memberikan kemudahan akses kepada wajib
pajak, seperti layanan e-filing dan e-billing, guna mendorong
kepatuhan wajib pajak.

b.  Meningkatkan pelayanan dan respon terhadap pertanyaan serta



2.

keluhan wajib pajak untuk menciptakan rasa percaya dan kenyamanan
dalam menggunakan layanan perpajakan.

Hasil penelitian menunjukkan pemahaman terhadap peraturan perpajakan

juga berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak,

maka KPP Pratama Medan Polonia diharapkan untuk:

a.  Mengadakan sosialisasi dan edukasi yang lebih rutin serta menyeluruh
mengenai peraturan perpajakan guna meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan masyarakat.

b.  Merancang program pelatihan, seminar, dan konten edukatif di media
sosial yang ditargetkan kepada pelaku UMKM dan wajib pajak baru,
agar mereka lebih memahami peraturan perpajakan dan tidak merasa
terbebani dalam memenuhi kewajiban mereka.

Pengembangan sistem perpajakan yang adaptif terhadap kemajuan

teknologi informasi dapat menciptakan lingkungan perpajakan yang lebih

responsif dan akuntabel, oleh karena itu disarankan untuk:

a.  Terus melakukan inovasi dalam sistem informasi perpajakan agar
lebih transparan dan efisien dalam pengelolaan pajak.

b.  Mengintegrasikan aspek modernisasi sistem dan edukasi perpajakan
ke dalam satu program terpadu untuk menjangkau masyarakat secara

lebih luas dan efektif.
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LAMPIRAN I
KUESIONER PENELITIAN

Dengan Hormat, Dalam rangka penyelesaian penelitian saya, maka saya memohon
bantuan Saudara/i untuk membantu mengisi kuesioner penelitian saya yang berjudul
“PENGARUH MODERNISASI SISTEM PERPAJAKAN DAN PEMAHAMAN
PERATURAN PAJAK TERHADAP KEPATUHAN MASYARAKAT DALAM
MEMBAYAR PAJAK PENGHASILAN DI KPP PRATAMA MEDAN POLONIA”

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda check list () pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat
saudara. Kriteria Penilaian :

Sangat Tidak Setuju (STS) =bobot skor 1

Tidak Setuju (TS) = bobot skor 2
Ragu- Ragu (RR) = bobot skor 3
Setuju (S) = bobot skor 4
Sangat Setuju (SS) = bobot skor 5

Identitas Responden :

1. Nama PP

2. Jenis Kelamin :[ ] Pria []  Wanita

3. Usia ‘[]<20  []21-30 []31-40 []>40
4. Pendidikan Terakhir ] S2 []s1 [ ]SMA

5. Kepemilikan NPWP [ ]Ya [ ] Tidak



No

Pertanyaan

SS

S

STS

5

4

w|Z

Kepatuhan Membayar Pajak (Y)

Indikator: Sistem Administrasi

1 Wajib pajak melaporkan pajaknya sesuai
dengan prosedur administrasi yang
ditetapkan.

2 Wajib pajak memahami alur dan tata cara

pelaporan pajak.

Indikator: Efektivitas Pengawasan

1 Wajib pajak menjadi lebih tertib dalam
memenuhi  kewajiban pajak karena
adanya pengawasan dari petugas pajak.

2 Wajib pajak merasa diawasi sehingga

meningkatkan
pembayaran pajak.

kepatuhan dalam

Indikator: Sumber Daya Manusia Profesional

1 Wajib pajak merasa terbantu karena
pelayanan yang diberikan oleh petugas
pajak yang profesional dan ramabh.

2 Wajib pajak mendapatkan informasi dan

edukasi yang jelas dari petugas pajak
mengenai kewajiban perpajakan.




No

Pernyataan

SS

STS

5

BlW
wZ

Persespi Kemudahan(X1)

Indikator: Struktur Organisasi

1

Wajib pajak merasakan pelayanan yang
lebih cepat karena struktur organisasi yang
lebih tertata.

Struktur organisasi yang jelas
mempermudah  wajib  pajak  dalam
memperoleh informasi perpajakan.

Indikator: Implementasi Pelayanan kepada PKP

(Pengusaha Kena Pajak)

1

Pelayanan kepada PKP dilakukan dengan
sistem yang lebih modern dan efisien.

PKP merasa terbantu dengan sistem
pelayanan digital yang diberikan oleh
KPP.

Indikator: Strategi Organisasi dengan Adanya Perkemb

angan Teknolo

gi Informasi

1

Penggunaan teknologi informasi
mempermudah PKP dalam memenubhi
kewajiban perpajakannya.

Modernisasi sistem informasi perpajakan
meningkatkan transparansi dan akurasi
data pajak.




No Pernyataan SS S N TS STS
5 4 3 2 1
Pemahaman Peraturan Pajak (X2)

Indikator: Kepemilikan NPWP

1 Wajib pajak memiliki NPWP sebagai
bentuk kepatuhan terhadap peraturan
perpajakan.

2 Wajib pajak mengetahui manfaat dan

kewajiban yang timbul dari kepemilikan
NPWP.

Indikator: Pengetahuan dan Pemahaman Menge

sebagai Wajib Pajak

nai Hak dan Kewajiban

1 Wajib pajak mengetahui hak-haknya,
seperti  memperoleh  pelayanan  dan
informasi dari petugas pajak.

2 Wajib pajak memahami kewajibannya

untuk melaporkan dan membayar pajak
secara tepat waktu.

Indikator: Pengetahuan dan Pemahaman M

engenai Sanksi Perpajakan

1 Wajib pajak mengetahui adanya sanksi
administratif jika tidak melaporkan atau
membayar pajak.

2 Wajib  pajak  memahami bahwa

pelanggaran terhadap peraturan
perpajakan dapat dikenai sanksi pidana.

Indikator: Pengetahuan dan Pemahaman M
Pajak

engenai PTK

P, PKP, dan Tarif

1

Wajib pajak memahami batas Penghasilan
Tidak Kena Pajak (PTKP) dan cara
menghitung Penghasilan Kena Pajak
(PKP).

Wajib pajak mengetahui tarif pajak yang
berlaku sesuai dengan penghasilan yang
diperolehnya.




Lampiran 2: Tabulasi Data Responden
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Correlations

Kepatuhan
Y1l Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Membayar Pajak
Y1 Pearson Correlation 1 .207" .264" 119" .278" .316" .635™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .018 .000 .000 .000
N 396 396 396 396 396 396 396
Y2 Pearson Correlation 207" 1 .325" .280" .133"  .076 563"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .008 133 .000
N 396 396 396 396 396 396 396
Y3 Pearson Correlation 264" 325" 1 .167" .038 .233" 572"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 445 .000 .000
N 396 396 396 396 396 396 396
Y4 Pearson Correlation 119" 280" .167" 1 .082 .219" 541"
Sig. (2-tailed) .018 .000 .001 .102 .000 .000
N 396 396 396 396 396 396 396
Y5 Pearson Correlation 278" 133" .038  .082 1 .384" 554"
Sig. (2-tailed) .000 .008 445 .102 .000 .000
N 396 396 396 396 396 396 396
Y6 Pearson Correlation 316" .076 .233" 219" .384" 1 634"
Sig. (2-tailed) .000 133 .000 .000 .000 .000
N 396 396 396 396 396 396 396
Kepatuh Pearson Correlation 635" 563" 572" 541" 554" 634" 1
an Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
Membay N 396 396 396 396 396 396 396
ar Pajak

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Correlations

Modernisasi
Sistem
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Perpajakan
X1.1 Pearson Correlation 1 .326™ .370" .321" .385" .252" .602"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 396 396 396 396 396 396 396
X1.2 Pearson Correlation .326™ 1 .378" 452" 414" 373" .681"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 396 396 396 396 396 396 396
X1.3 Pearson Correlation 370" .378™ 1 449" 412" 5607 720"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 396 396 396 396 396 396 396
X1.4  Pearson Correlation 321" 452" 449" 1 401" .486" 711"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 396 396 396 396 396 396 396
X1.5  Pearson Correlation 385" .414™ 412" 401" 1 .559" 730"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 396 396 396 396 396 396 396
X1.6  Pearson Correlation 252" 373" 560" .486™ .559™ 1 755"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 396 396 396 396 396 396 396
Moder Pearson Correlation 602" .68l .720" 711" 730" .755" 1
nisasi  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
Sistem N 396 396 396 396 396 396 396
Perpaj
akan

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Correlations

Pemahaman
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Peraturan Pajak
X2.1 Pearson Correlation 1 .137" .053 022 149" .010 .154" 212" 410"
Sig. (2-tailed) .006 .293 .660 .003 .844 .002 .000 .000
N 396 396 396 396 396 396 396 396 396
X2.2 Pearson Correlation 137" 1 .262" .069 .240" .188™ .198" 217" 554"
Sig. (2-tailed) .006 .000 .168 .000 .000 .000 .000 .000
N 396 396 396 396 396 396 396 396 396
X2.3 Pearson Correlation .053 .262" 1 .380" .244" 211" 159"  .099 .590™
Sig. (2-tailed) .293 .000 .000 .000 .000 .001 .049 .000
N 396 396 396 396 396 396 396 396 396
X2.4 Pearson Correlation 022 .069 .380" 1 .165" 173" .051  .007 .450™
Sig. (2-tailed) .660 .168 .000 .001 .001 .308 .894 .000
N 396 396 396 396 396 396 396 396 396
X2.5 Pearson Correlation ~ .149™ .240™ .244" .165" 1 .149" 235" .168" 554"
Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .001 .003 .000 .001 .000
N 396 396 396 396 396 396 396 396 396
X2.6 Pearson Correlation .010 .188" .211" .173" .149" 1 .020 .170" 465"
Sig. (2-tailed) .844 .000 .000 .001 .003 .689 .001 .000
N 396 396 396 396 396 396 396 396 396
X2.7 Pearson Correlation ~ .154™ .198™ .159"  .051 .235"  .020 1 .392" 553"
Sig. (2-tailed) .002 .000 .001 .308 .000 .689 .000 .000
N 396 396 396 396 396 396 396 396 396
X2.8 Pearson Correlation ~ .212" 217" .099" .007 .168" .170" .392" 1 554"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .049 .894 .001 .001 .000 .000
N 396 396 396 396 396 396 396 396 396
Pemaham Pearson Correlation 410" 554" 590" 450" 554" 465" 553" 554" 1
an Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
Peraturan N 396 396 396 396 396 396 396 396 396
Pajak

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Reliability Statistics Y
Cronbach's

Alpha N of Items

.610 6

Reliability Statistics X1
Cronbach's

Alpha N of Items

.807 6

Reliability Statistics X2
Cronbach's

Alpha N of Items

.607 8




Frequency

Histogram

Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak

Regression Standardized Residual

Mean = 5 33E-16
Std. Dev. = 0.997
N = 396



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 396
Normal Parameters?® Mean .000000C
Std. Deviation 1.82635907
Most Extreme Differences Absolute .04¢
Positive .04¢
Negative -.030
Test Statistic .045
Asymp. Sig. (2-tailed) .056°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.



Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Modernisasi Sistem .965 1.036
Perpajakan
Pemahaman Peraturan .965 1.036
Pajak

a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak



Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak
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Coefficients?

Standardize

d

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 8.604 1.300
Modernisasi Sistem A3E .028 .213
Perpajakan
Pemahaman Peraturan 372 .037 444
Pajak

a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak



Coefficients?

Model t Sig.

1 (Constant) 6.618 .000
Modernisasi Sistem 4.882 .000
Perpajakan
Pemahaman Peraturan 10.178 .000
Pajak

a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak



ANOVA*

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 507.433 2 253.716 75.678 .000P
Residual 1317.557 393 3.353
Total 1824.990 395

a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak
b. Predictors: (Constant), Pemahaman Peraturan Pajak, Modernisasi Sistem Perpajakan
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